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ABSTRAK

Tradisi adalah hal yang sangat sering dilakkukan oleh umat
manusia. Hal ini juga terjadi pada masyarakat indonesia utamanya
masyarakat pedesaan. Masyarakat indonesia yang cenderung homogen
banyak memiliki tradisi dengan beberapa latarbelakang. Seperti dengan
latarbelakang adat, budaya, kemanusiaan, agama bahkan akulturasi dari
beberapa latarbelakang tradisi.

Penelitian dibawah ini membahas mengenai tradisi Khataman Al-
Qur’an yang dilakukan oleh Bani Ratnai. Tradisi Khataman AI-Qur’an
ini merupakan salah satu bentuk ekspresi religius masyarakat Muslim di
Desa Selok Anyar yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan
budaya. Penelitian ini berfokus pada tradisi Khataman Al-Qur’an yang
dilaksanakan oleh Bani Ratnai, sebuah kelompok kekerabatan yang
secara turun-temurun mempertahankan praktik keagamaan ini. Adapun
tujuan penelitian adalah untuk memahami dan mengerti tindakan
keagamaan bani ratani melalui tindak laku, makna, proses pelaksanaan,
serta nilai-nilai yang terkandung dan dianut dalam tradisi khataman AL-
Qu’ran tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap anggota
Keluarga Bani Ratnai.

Meskipun sempat menimbulkan perdebatan, terutama terkait
pemilihan magbarah sebagai lokasi pelaksanaan, tradisi ini tetap lestari
karena dianggap memiliki nilai spiritual yang mendalam bagi Keluarga.
Selain itu, dinamika internal seperti perubahan generasi, kesadaran
religius, dan tantangan modernitas turut mempengaruhi proses adaptasi
tradisi tersebut hingga bertahan sampai hari ini. Dengan demikian,
tradisi Khataman Al-Qur’an Bani Ratnai menjadi contoh konkret
bagaimana agama, budaya lokal, dan struktur Keluarga saling
berkelindan dalam membentuk praktik keagamaan yang khas di tingkat
komunitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Khataman Al-Qur’an
yang dilakukan Bani Ratnai tidak hanya dimaknai sebagai bentuk
syukur atas selesainya pembacaan Al-Qur’an, tetapi juga sebagai sarana
mempererat silaturahmi  Keluarga besar, memperkuat identitas
keagamaan, serta menanamkan nilai religius kepada generasi muda.
Pelaksanaan tradisi ini mengandung unsur ritual, doa bersama, dan
jamuan sederhana yang merepresentasikan harmoni antara aspek
keagamaan dan sosial. Dengan demikian, tradisi Khataman Al-Qur’an

ix



Bani Ratnai menjadi wujud kearifan lokal yang memperlihatkan
keterjalinan antara agama, budaya, dan ikatan kekerabatan dalam
kehidupan masyarakat Muslim di tingkat Keluarga.

Kata kunci: Khataman Al-Qur’an, bani Ratnai, teori emile durkheim
solidaritas sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tradisi dan budaya adalah suatu hal yang tak bisa terlepas dari
kehidupan manusia. Umumnya tradisi tercipta atas kesadaran pribadi
yang memahami alam sekitar. Tradisi dalam bahasa Latin traditio,
artinya diteruskan dalam bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang
berkembang dalam masyarakat menjadi adat istiadat yang
diasimilasikan dengan ritual adat dan agama. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia (KBBI) tradisi adalah adat kebiasaan turun termurun (dari
nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.?
Sedangkan Tradisi dalam bahasa Arab disebut wurf artinya suatu
ketentuan mengenai cara yang telah dibiasakan oleh masyarakat di
suatu tempat dan masa yang tidak ada ketentuannya secara jelas
dalam alQur’an dan sunnah.?

Tradisi dapat diartikan sebagai adat kebiasaan ataupun suatu
proses kegiatan yang menjadi hak milik bersama di dalam suatu
kelompok masyarakat, tradisi juga dilakukan secara terus-menerus
dalam suatu masyarakat, dan dapat menjadi identitas suatu
masyarakat. Selain itu ada juga yang namanya tradisi lisan, artinnya
sebuah tradisi yang disampaikan secara terus-menerus dari satu

generasi ke generasi selanjutnya yang disampaikan melalui lisan.*

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai PUstaka, 2005), hlm, 1208.

3 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Media
Dakwah, 1989), hlm, 65.

4 R. Sibarani, “Pendekatan Antropolinguistik Terhadap Kajian Tradisi Lisan.”
Jurnal Ilmu Budaya, 1, no. 1 (2015): hlm, 1-17.



Dalam prakteknya, tradisi dan budaya biasanya berkenaan dengan
hal lain atau timbul karena ada faktor eksternal yang
mempengaruhinya. Salah satu yang bisa mempengaruhi sebuah
tradisi adalah agama. Agama adalah keyakinan manusia secara naluri
akan sesuatu yang metafisika ataupun supranatural. Kedatangan
agama dengan nilai-nilai baru yang menuntun penganutnya menaati
sebuah perintah dan menjauhi larangannya, menjadi nilai baru yang
juga telah dipegang teguh oleh masyarakat saat ini, selanjutnyalah
kebiasaan yang sudah bertradisi itu akan bertemu dengan agama dan
selanjutnya “dikawinkan”, dan keduanya membentuk simbiosis
mutualisme ataupun sebaliknya bertolak belakang sama sekali.’
Adanya agama sebagai pengontrol kehidupan manusia
mengenai konstruk kebenaran dan kesalahan yang diyakini umat
manusia. Adanya agama tentunya bersentuhan dengan tradisi atau
budaya yang juga dilatarbelakangi oleh manusia itu sendiri.
Biasanya, tradisi manusia dan agamanya memiliki keselarasan yang
membuat keduanya tetap eksis dilakukan karena dianggap mampu
membuat sinergi bagi kehidupan umat manusia. Biasannya
keberagamaan memiliki peranan penting bagi terciptanya tradisi.
Lebih-lebih lagi yang terjadi pada Masyarakat Indonesia ini, agama
dinilai mampu menciptakan kemistikan yang dari hal itu pula
dibentuk ataupun dibungkus dalam tradisi dan budaya. Namun tak
jarang juga ditemui tradisi yang bertolak belakang dengan penganut

agamanya. Banyak pula ditemukan konflik-konflik yang timbul

5 Rizal Mubit, “Peran Agama dalam Multikulturalisme Masyarakat
Indonesia”, Jurnal Episteme Pengembangan [lmu Kelslaman, 11 (2016), hlm, 163—
184.



karena ada perbedaan keyakinan atau boleh dikatakan bahwa
pemahaman agama dan tradisi bisa memiliki perbedaan yang cukup
signifikat. Contoh yang paling umum adalah ritual. Ritual sendiri
memiliki makna penting pada Masyarakat beragama dan tak luput
pula tradisi dan budaya. Banyak anggapan bahwa ritual adalah hal
yang sangat diperlukan dalam suatu agama ataupun tradisi dan
budaya.

Dalam kehidupan beragama tidak luput dari adanya ritual,
salah satu ritual yang umum dilakukan umat beragama adalah do’a.
Dalam pendefinisiannya, do’a adalah sebuah harapan dan
permohonan kepada tuhan mengenai sesuatu. Do’a dipandang salah
satu jalan keluar yang baik untuk orang yang memiliki harapan besar
atau bahkan dikelilingi masalah. Do’a dalam islam tidak hanya untuk
kebutuhan individu, namun juga untuk keperluan lain seperti
mendokan teman semakin sukses dan mendoakan hal-hal baik pada
orang lain. Umat beragama diindonesia juga sering melakukan do’a,
lebih jauh dari itu, do’a tidak hanya dilakukan Ketika beribadah dan
menginginkan sesuatu, namun juga banyak yang melakukan doa
dikuburan leluhurnya. Secara Sejarah, mendoakan orang mati
dikuburan memiliki banyak versi yang secara besar ada yang
mengharamkan dan ada yang membolehkan. Namun, terlepas dari
hukum 1itu, do’a adalah hal yang baik dan memiliki eksistensi
tersendiri dalam diri manusia.

Lebih lanjut, dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia
yang multikultural dan religius, agama memiliki posisi yang sangat
sentral dalam membentuk struktur sosial dan dinamika kehidupan

sehari-hari. Agama tidak hanya menjadi sistem keyakinan spiritual,



tetapi juga menjadi fondasi dari praktik sosial, simbol budaya, dan
bahkan menjadi perekat sosial dalam kehidupan masyarakat desa
maupun kota.® Indonesia yang tergolong majemuk dalam suku,
bangsa, sampai kepada bahasa, keberagamaan masyarakat Indonesia
seringkali diwujudkan dalam bentuk tradisi dan praktik kolektif yang
memiliki nilai spiritual sekaligus sosial. Tradisi-tradisi tersebut
mengandung makna yang kompleks, karena mencerminkan interaksi
antara nilai-nilai keagamaan, norma sosial, dan dinamika lokal
masyarakat.’

Masyarakat Jawa biasanya memiliki tradisi dalam setiap
peristiwa dalam kehidupannya, utamanya yang terjadi pada
masyarakat Jawa pedesaan. Pada masyarakat Jawa pedesaan, banyak
tradisi yang berlangsung mulai dari dahulu kala seperti magengan
(tradisi menjelang bulan puasa), tujuh bulanan (selametan yang
dilakukan sebelum bayi lahir tepatnya ketika tjuh bulan dalam
kandungan) dan tahlilan (rangkaian doa yang dilakukan ketika ada
orang meninggal dunia yang dilakukan bersama-sama).® Berangkat
dari hal itu boleh dikatakan bahwa masyarakat Jawa cukup memiliki
suatu hal yang komplek mulai dari tatanan sosial, keagamaan, bahkan
dalam struktur Keluarga. Lebih mengkrucut lagi, dalam struktur
Keluarga masyarakat Jawa biasanya memiliki ikatan yang erat dalam

kehidupan sehari-hari. Mereka sangat erat dengan hubungan struktur

¢ Clifford Geertz, The Religion of Java, (University of Chicago Press, 1960),
hlm, 5.

" Emile Durkheim, The Elementary Forms of Religious Life, (Free Press, 1912),
hlm, 42.

8 Susanto, D., Rosidah, A., Setyowati, D. N., & Wijaya, G. S, Tradisi
keagamaan sebagai bentuk pelestarian budaya masyarakat Jawa pada masa
pandemi. SULUK: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Budaya, 2(2) (2020), hlm, 107-118.



horizontal (sesama sanak Keluarga yang masih hidup) atau bahkan
secara vertikal (pendahulu yang bisa berupa mbah, nenek moyang
atau leluhur yang telah lama meninggal dunia). Dan Salah satu
fenomena sosial keagamaan yang menarik untuk dikaji adalah tradisi
keagamaan yang muncul dalam komunitas lokal, terutama yang
berbasis Keluarga atau kelompok sosial tertentu. Tradisi-tradisi
tersebut, meskipun tampak sederhana, seringkali menyimpan narasi
historis, motivasi spiritual, dan peran sosial yang cukup besar dalam
menciptakan kohesi dalam komunitas. Salah satu contohnya yaitu
tradisi Khotmil Qur’an Jum’at Legi yang dilakukan oleh Keluarga
besar Bani Ratnai di Lumajang, Jawa Timur. Sebuah Keluarga anak
keturunan seorang petani desa bernama Ratnai, yang mayoritas
keturunannya adalah santri pesantren. Tradisi ini merupakan bagian
dari ekspresi keagamaan masyarakat desa yang berlangsung secara
turun-temurun dan memiliki muatan simbolik serta makna sosial
yang dalam’. Oleh karenanya, tradisi ini berlangsung dan eksis
hingga saat ini. Khotmil Qur’an sendiri merupakan tradisi
pembacaan Al-Qur’an secara khatam (menuntaskan bacaan dari awal
hingga akhir), yang biasanya dilakukan secara kolektif sebagai
bentuk ibadah sekaligus permohonan keberkahan. Dalam konteks
masyarakat Jawa, praktik ini sering dikaitkan dengan peringatan hari-
hari penting, seperti haul, sedekah bumi, atau momen-momen

tertentu dalam penanggalan Jawa seperti Jum’at Legi'®. cukup

° Hasan, Noorhaidi, "Kharisma Ulama dan Tradisi Lokal", Islamic Studies
Journal, Vol. 5, No. 3 (2019) him, 22.

19 Nurcholish Madjid, “Islam Doktrin dan Peradaban”, (Paramadina, 1992),
hlm, 231.



banyak hari penting dalam tradisi Jawa mulai dari hari penting
mingguan, bulanan bahkan tahunan. Hari Jum’at Legi dalam
kalender Jawa memiliki konotasi sacral dan dipercaya memiliki nilai
spiritual yang tinggi, sehingga banyak masyarakat memanfaatkannya
sebagai waktu pelaksanaan kegiatan religius'!. Oleh karenanya, Bani
Ratnai memilih jumat legi sebagai hari untuk Khotmil Al-Qur’an.
Yang menarik dari tradisi Khotmil Qur’an Jum’at Legi Keluarga Bani
Ratnai adalah bahwa kegiatan ini tidak hanya berlangsung sebagai
aktivitas keagamaan, tetapi juga membentuk interaksi sosial dan
identitas komunal yang kuat di antara anggota Keluarga dan
masyarakat sekitarnya. Tradisi ini telah berlangsung cukupa lama dan
mengalami proses transformasi baik dari segi pelaksanaan, pelibatan
peserta, maupun cara masyarakat memaknai kegiatan tersebut!?. Dari
banyaknya transformasi yang telah dusebutkan, boleh dikatakan
bahwa perlu banyak penyesuaian yang terjadi hingga saat ini.

Dari sekumpulan orang yang masih berkerabat karena memiliki
leluhur yang sama yaitu Ratnai dan mereka membuat tradisi dengan

3

menghatamkan Al-Qur’an secara bin-nazor’>  bersama-sama

' Mulyani, “Makna Hari-Hari Pasaran dalam Tradisi Jawa”, Jurnal Budaya
Lokal, Volume 9, No. 2 (2020) hlm, 33.

12 Wicaksono, “Tradisi Keagamaan dalam Keluarga Besar”, Sosiologi Agama
Nusantara, Volume 3, No. 1 (2022) him, 71.

13 Khotmil Qur’an bin nadzor adalah kegiatan menyelesaikan bacaan Al-
Qur’an 30 juz dengan cara membaca langsung dari mushaf, bukan dari hafalan. Istilah
bin nadzor berarti “dengan melihat” atau “dengan membaca teks.” Tradisi ini umum
dijumpai di pesantren dan masyarakat Muslim tradisional, sering dilakukan dalam
acara syukuran atau keagamaan rutin. Selain bernilai ibadah, Khotmil Qur’an juga
mempererat solidaritas sosial dan memperkuat identitas keagamaan komunitas. Lihat
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 2011), Hlm. 121. Bandingkan dengan Ahmad Zainuddin, “Makna
Tradisi Khotmil Qur’an di Kalangan Santri”, Al-Tahrir, vol. 14, no. 2 (2014), him,
345.



sekaligus diakhiri dengan pembacaan tahlil, do’a, dan jamuan makan
bersama. Berbeda dengan orang pada umumya yang biasanya
menghatamkan Al-Qur’an dimasjid dan hanya berdoa dikuburan
leluhur, Bani Ratnai memilih untuk mengumpulkan dua tradisi
tersebut dengan menghatamkan Al-Qur’an dikuburan. Oleh
karenanya, banyak pro dan kontra terhadap adanya tradisi tersebut.
Lebih-lebih kepada pemilihan tempat Khataman dan klaim terhadap
kesalehan yang dipandang kurang etis karena masih banyak tempat
yang dianggap lebih relevan seperti masjid, musholla, atau bahkan
rumah orang ketimbang melakukan Khataman Al-Qur’an dikuburan.
Tradisi tersebut melibatkan semua anggota atau semua Keluarga atau
anak cucu yang masih berkenaan dengan Ratnai yang menajdi embah
buyut mereka. Anggapan bahwa melaksanakan Khataman Al-
Qur’an.
. Rumusan Masalah

Dari latarbelakang di atas, maka penting untuk melakukan
pendalaman terhadap tradisi tersebut, dengan fokus pada tiga aspek
utama:
1. Nilai-nilai sosial dan keagamaan apa yang terkandung dalam

tradisi Khataman Al-Qur’an Jumat Legi pada Bani Ratnai?
2. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Khataman Al-Qur’an
Jumat Legi pada Bani Ratnai di Desa Selok Anyar?

3. Bagaimana dinamika dari terbentuknya tradisi Khataman Al-

Qur’an Jumat Legi pada Bani Ratnai?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, berikut tujuan dan kegunaan penelitian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini:

1.

Untuk mengetahui dan mengerti esensial dari adanya tradisi

Khataman Al-Qur’an yang dilakukan oleh Bani Ratnai.

. Untuk mengetahui dan mengerti bagaimana presesi tradisi

Khataman Al-Qur’an dikuburan itu berlangsung.

. Untuk mengetahui dan mengerti mengapa Bani Ratnai melakukan

tradisi Khataman Al-qur’an dikuburan.

. Untuk mengetahui dan mengerti pro dan kontra dalam

membangun tradisi Khataman Al-qur’an yang dilakukan oleh
Bani Ratnai.

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dalam penelitian

ini, antara lain:

1.

secara teoritis, penelitian ini diaharapkan bisa membuka ruang
diskusi mengenai adanya tradisi-tradisi baru dalam dunia
keislaman utamanya di Indonesia, serta pula memberi kontribusi
dalam dunia akademisi dan keilmuan pada studi agama-agama

ataupun lebih-lebih daripada itu.

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan untuk membuka

wawasan baru bagi pembaca dalam memahami tradisi sebagai
hegemoni yang timbul karena sekelompok manusia yang
berkeinginan untuk menciptakan harmoni dalam ruang-ruang

sosial.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjuan Pustaka adalah salah satu hal penting yang sangat perlu
diperhatikan oleh peneliti. Guna dari tinjuan Pustaka sendiri adalah
sebagai bentuk pembanding bagi peneliti terhadap penelitian yang
serupa. Hal ini dilakukan sebagai referensi bagi peneliti. Berikut
adalah beberapa literatur dan penelitian terdahulu yang relevan
sebagai acuan dan sebagai bahan rujukan terkait judul penelitian
“Tindakan Keagamaan Bani Ratnai Dalam Tradisi Khataman Al-
Qur’an Pada Jumat Legi Di Selok Anyar Pasirian Lumajang”.

Pertama, Dalam skripsi berjudul “Pembacaan Khotmil Qur’an
Sebagai Do’a Dalam Tradisi Arwah Jama’ Dusun Tompak, Desa
Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal”'* yang ditulis oleh
Ahmad Nasrun menjelaskan tentang tradisi yang dilaksanakan dua
kali dalam satu tahun. Tradisi ini perlkenalkan oleh Bapak
Soeikhodin tokoh agama masyarakat Dusun Tompak ketika sedang
menuntut ilmu dipondok Pesantren Nurul Hasan Desa Giri Rejo,
Kecamatan Tegal Rejo, Kabupaten Magelang, beliau menemukan
Mushola terdapat suatu kegiatan Khataman atau Khotmil Quir’an
dan kegiatan tersebut dinamai dengan Arwah jama’. Kemudian pasca
beliau selesai menuntut ilmu, diterapkanlah kegiatan pembacaan
Khotmil qur’an dalam tradisi arwah jama’ tersebut di Dusun Tompak
tempat kelahiran bapak Soekhodin. tergambar dengan jelas sejak
zaman Nabi Muihammad SAW dan para sahabatnya. Tradisi yang
muncul adalah Al-Qur‘an yang dijadikan objek hafalan (tahfidz),

14 Ahmad Nasrun, “Pembacaan Khotmil Qur’an Sebagai Do’a Dalam Tradisi
Arwah Jama’ Dusun Tompak, Desa Kliris, Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal”,
Universitas Islam Negeri Walisongo
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listening (sima’an), dan kajian tafsir disamping sebagai objeik
pembelajaran (sosialisasi) ke berbagai daerah dalam bentuk majlis
Al-Qur‘an.

Kedua, Dalam skripsi berjudul “Tradisi Khotmil Qur’an Di
Bulan Suro (Studi Living Qur’an Di Dusun Supiturang Desa Bocek

»15 yang ditulis oleh E.

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang)
Haikcal Firdan El-Hady menjelaskan bahwa adanya Khotmil Al-
Qur’an sebagai selah satu perayaan disamping kebudayaan-
masyarakat seperti jaranan, jamsaan pusaka, kumpul kupul jogo
kampung. Adanya Khotmil Al-Qur’an didusun supiturang desa
bocek kecamataan karangploso kabupaten malang adalah inisiatif
dari beberapa orang agamis yang ingin mengekspresikan rasa syukur
dalam perayaan suro. Tidak hanya itu, alasan lainnya adalah
keinginan masyarakat untuk mengedukasi halayak umum atas
terselenggaranya perayaan Khotmil Al-Qur’an, menambahkan etos
kerja dalam kehidupan melalui lantunan ayat suci al-Al-Qur’an,
memperkuat rasa religiusitas masyarakat dengan adanya tausiah yang
juga ada dalam prosesi Khotmil Al-Qur’an.

Ketiga, Pada jurnal “Living Qur’an Studi Kasus Tradisi
Pembacaan Khotmil Qur’an Pada Air di Pondok Pesantren Nurus

Sholah Pamekasan”!® yang ditulis oleh Jatim dan Moh. Bakir

membahas tentang sebuah tradisi yang berlangsung dipondok

SE. Haikcal Firdan El-Hady, “Tradisi Khotmil Qur’an Di Bulan Suro (Studi
Living Qur’an Di Dusun Supiturang Desa Bocek Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang)”, Program Studi [lmu Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Syariah Uin Maulana
Malik Ibrahim Malang 2021.

16 Jatim dan Moh.bakir, “Living Qur’an Studi Kasus Tradisi Pembacaan
Khotmil Qur’an Pada Air di Pondok Pesantren Nurus Sholah Pamekasan”, el-
furqania, Volume 11 No 01 Februari 2025.
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pesantren. Jurnal ini terfokkuskan kepada pemaknnaan air sebagai
media yang diyakini mampu untuk memberikan hal magis kepada
konsumennya. Penulis jurnal juga mengatakan bahwa pemaknaan
dari air tersebut sangat berimbas kepada peminum/konsumennya.
Tidak hanya itu, air juga dianggap sebagai media yang digunakan
rosulullah SAW dalam mendakwahkan islam dalam pengobatan atau
hal-hal kemaslahatan.

Keempat, Pada jurnal yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan
Islam Dalam Tradisi Khotmil Qur’an di Masjid Jami’ Al-Ittihad Desa

Cisuru Kecamatan Ciparikabupaten Cilacap”!’

yang ditulis oleh Ayu
Indriyati dan Sri Mulyani berisi tentang nilai-nilai kesalehan dan
harapan positif seperti menambah Aqidah, hal itu terjadi karena al-
Al-Qur’an sendiri adalah wahyu dari allah SWT. Akhlaq, diharapkan
para santri setelah membaca Al-Qur’an dapat memahami maksud
hingga dapat membenahi tingkah lakunya. Syiar, karena dilakukan
dimasjid, pembacaan Khotmil Al-Qur’an diharapkan dapat
mengundang Masyarakat sekitar untuk ikut berpartisipasi ataupun
terpanggil untuk Bersama-sama melakukan kebaikan. Syukur,
bentuk rasa terimakasih seorang santri kepada allah SWT dengan
membaca wahyunya. dan silaturrahmi, adalah Ketika semua santri
berkumpul dan melaksanakan Khotmil Al-Qur’an.

Kelima, Dalam jurnal yang berjudul “Penanaman Nilai

Ukhwah Islamiyah Melalui Khotmil Qur’an Pakondang Rubaru

17 Indriyati, A., & Mulyani, S.“Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi
Khotmil Qur’an di Masjid Jami’al-Ittihad Desa Cisuru Kecamatan Cipari Kabupaten
Cilacap”, AT-THARIQ: Jurnal Studi Islam Dan Budaya, 3(01), (2023), hlm, 26-41.
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Sumenep”!® karya dari Ummi Kulsum menjelaskan tentang usaha
msyarakat untuk menciptakan ukhuwah Islamiyah pada Dusun
Pakondang Tengah kecamatan rubaru kabupaten sumenep.
Masyarakat ingin menciptakan ruang-ruang positif antar sesama
seperti, menyambung silaturrahmi, menolong antar sesama dan
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang Al-Al-Qur’an.

Keenam, Dalam jurnal berjudul “Membumikan Al-Al-Qur’an
Dalam Tradisi Khotmil Al-Qur’an Di Ponpes Walisogo Situbondo”!”
karya dari Umi Nuriyatur Rohmah menjelaskan tentang tradisi yang
dilakukan oleh para santri ponpes walisongo yang dilakukan selama
2 hari 2 malam yang dimulai pada hari minggu dan diakhiri pada
malam selasa serta ditutup dengan doa yang dihadiri oleh Masyarakat
sekitar ponpes. Pada lain sisi, adanya tradisi tersebut sebagai bentuk
motivasi memahami al-Al-Qur’an dan menambah wawasan
pengetahuan, mendapat keberkahan al-Al-Qur’an dan sebagai cara
agar para santri tahfidz senantiasa selalu mengingat dan mensyiarkan
ajaran islam melalui Al-Qur’an yang dihafalnya.

Ketujuh, Dalam jurnal berjudul “Tradisi Khotmil Al-Qur’an
(Pemaknaan Khatmil Al-Qur’an Pada Grup Whasapp Generasi
Generasi Ikatan Keluarga Kyai Abdul Djabbar)”?° yang ditulis oleh

mohammad abdul alwi zaim membahas tentang adanya sebuah

1 Ummi Kulsum “Penanaman Nilai Ukhwah Islamiyah Melalui Khotmil
Qur’an Pakondang Rubaru Sumenep” Al-iman: jurnal keislaman dan kemasyarakatan,
volume 8, No 2, 2024.

19 Umi Nuriyatur Rohmah “Membumikan Al-Al-Qur’an Dalam Tradisi Khotmil
Al-Qur’an Di Ponpes Walisogo Situbondo” Al-Bayan: Jurnal Ilmu al_Qur'an dan
Hadist, volume 5 No 1 2022.

20 Mohammad Adil Alwi Zaim, “Tradisi Khotmil Al-Qur’an (Pemaknaan
Khatmil Al-Qur’an Pada Grup Whasapp Generasi Generasi Ikatan Keluarga Kyai
Abdul Djabbar)”, Journal of Qur’an and Hadits Studies, Volume 3 No 1 2023.



13

tradisi Khotmil Al-Qur’an pada sebuah grup media sosial berupa
whatsapp yang berisikan Keluarga dari kyao abdul djabbar. Grup ini
dibuat oleh salah satu Keluarga dari kyai abdul djabbar yang
Bernama Zar’ul Khozin. Maksud dan tujuan dari adanya khatmil Al-
Qur’an ini adalah sebagai sarana silaturrahmi dan mempererat rasa
persaudaraan dan sebagai bentuk usaha untuk melakukan hal positif.
Terbukti, dari beberapa anggota yang ikut andil dalam prosesi
Khotmil Al-Qur’an tersebut, banyak respon positif seperti Ada yang
merasakan kebanggaan dari terlaksananya kegiatan tersebut, ada
yang memahaminya sebagai sarana penyambung silaturrahmi antar
anggota, ada yang memaknainya sebagai sarana untuk selalu dekat
dengan Al-Qur’an, sebagai sarana murojaah hafalan, memperbaiki
bacaan dan juga memperlancar bacaan Al-Qur’annya, ada yang
merasakan ketentraman dan ketenangan hati setelah rutin mengikuti
kegiatan tersebut, serta ada pula yang merasakan dampak positif
kegiatan tersebut dalam hal kesehatan, yaitu membantu dalam
proses penyembuhan dari penyakit covid-19 khususnya dalam
hal latihan pernafasan.

Kedelapan, Dalam jurnal berjudul “Implementasi Pembiasaan
Khotmil Al-Qur’an Melalui Program Membuka Pintu Langit Dalam
Mewujudkan Sikap Spiritual Siswa Kelas Vii.A Madrasah

9921

Tsanawiyah Madrasatul Al-Qur’antebuireng Jombang™~" yang ditulis

oleh Moh. Faridl Darmawan menjelaskan bahwa adanya Khotmil Al-

2'Moh. Faridl Darmawan, “Implementasi Pembiasaan Khotmil Al-Qur’an
Melalui Program Membuka Pintu Langit Dalam Mewujudkan Sikap Spiritual Siswa
Kelas Vii A Madrasah Tsanawiyah Madrasatul Al-Qur’an Tebuireng Jombang”,
Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, Volume 3 No 2 April 2024.
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Qur’an sebagai sarana mendekatkan guru, wali siswa, dan siswa.
Selaras dengan itu, kegiatan Khotmil Al-Qur’an tersebut diharakan
bisa mengasah kemampuan siswa. Serta, program ini juga sebagai
pembiasaan siswa untuk senantiasa mengaji Al-Qur’an dan
memelihara hafalannya yang telah dihafalnya di lingkungan
pondok pesantren.

Kesembilan, Dalam jurnal yang berjudul “Eksplorasi Konsep
Pembinaan Masyarakat Islam melalui Tradisi Khataman Al-Qur'an

di Masjid Agung Lamongan dan Masjid Namira”??

yang ditulis
oleh Musrifatul Ulya menjelaskan tentang usaha umat islam dalam
menghadapi banyaknya pengaruh agama lain seperti hindu, budha,
kristen. Diadakannya Khotmil Al-Qur’an ini juga sebagai alternatif
bagi umat islam untuk memperkuat ketauhidtan. Selain itu, acara
tersebut juga sebagai bentuk upaya untuk menjaga eksistensi Al-
Qur’an dalam masyarakat modern. Penulis jurnal juga menuturkan
bahwa adanya Khotmil Al-Qur’an ini sebagai bentuk rasa menjaga
spiritualitas inndividu serta upaya memahami dan mengaplikasikan
ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari.
E. Kerangka Teori
Solidaritas merupakan fondasi dasar dalam pembentukan
kehidupan sosial masyarakat. Dalam ranah sosiologi klasik, Emile

Durkheim mengemukakan konsep solidaritas mekanik sebagai

bentuk kohesi sosial yang berkembang dalam masyarakat

22 Musrifatul Ulya, “Eksplorasi Konsep Pembinaan Masyarakat Islam
Melalui Tradisi Khataman Al-Qur'an Di Masjid Agung Lamongan Dan Masjid
Namira”, Maddah: Journal of Advanced Da’wah Management Research Volume 02,
No. 01(2023).
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tradisional??

. Konsep ini memiliki makna penting dalam memahami
bagaimana struktur sosial dan nilai-nilai kolektif dijaga dan
diwariskan dalam komunitas-komunitas yang memiliki homogenitas
tinggi, seperti masyarakat pedesaan atau komunitas berbasis
kekerabatan.

Dalam bagian ini, peneliti menggunakan teori emile Durkheim
tentang solidaritas sosial. Emile Durkheim sendiri adalah seorang
sosiolog yang sangat tertarik pada ruang-ruang Masyarakat,
utamanya mengenai sosial. Emile Durkheim membagi solidaritas
sosial menjadi dua bagian: solidaritas mekanik dan solidaritas
organik. Masyarakat dicirikan oleh solidaritas mekanik, yaitu adanya
kelompok-kelompok orang yang muncul. Hal ini karena mereka
terlibat dalam aktivitas dan tugas yang serupa serta memiliki
tanggung Jawab yang serupa. Sebaliknya, masyarakat yang
bercirikan solidaritas organik dapat bertahan hidup bersama karena
adanya perbedaan dan setiap orang mempunyai tugas dan tanggung
Jawab yang berbeda®*.

1. Solidaritas mekanik
Solidaritas mekanik adalah suatu kesadaran kolektif
maasyarakat yang timbul karena pada rata-ratanya memiliki
kesamaan satu sama lain, baik dari pekerjaan, pengalaman atau
hal-hal lainnya. solidaritas mekanik menjadi sangat relevan untuk

memahami kehidupan masyarakat pedesaan di Indonesia yang

23 Emile Durkheim, “The Division of Labour in Society”, New York: Free
Press, 1997.

24 George Ritzer, “Teori Sosiologi; Dari Sosiologi Kasik Sampai
Perkembangan Terakhir Postmodern”, terj. Saut Parasibu, (Yogyakarta: PUstaka
Pelajar, 2014) , hlm, 135
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masih sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan dan gotong
royong. Kehidupan sosial masyarakat desa didasarkan pada
kesatuan norma yang bersumber dari tradisi, agama, dan budaya
lokal yang diwariskan secara turun-temurun®. Selain itu, Hal ini
diperkuat oleh penelitian Syamsul Huda yang menunjukkan
bahwa masyarakat agraris di Jawa memiliki tingkat kohesi sosial
tinggi karena masih mengandalkan kerja kolektif dalam berbagai
aspek kehidupan, mulai dari pertanian, ritual keagamaan, hingga

.26 Salah satu manifestasi solidaritas mekanik dalam

perayaan adat
masyarakat Indonesia adalah pada tradisi-tradisi kolektif seperti
Khataman Al-Qur’an, selametan, dan kerja bakti. Penelitian oleh
Siti Zubaidah di komunitas pesantren menunjukkan bahwa
kegiatan keagamaan kolektif menciptakan rasa memiliki dan
memperkuat identitas kelompok melalui keterlibatan emosional
dan spiritual®’. Dalam hal ini, agama bukan hanya menjadi sistem
kepercayaan, tetapi juga instrumen sosial untuk memperkuat
integrasi komunitas®®.

Solidaritas mekanik yang dibangun di atas kesadaran
kolektif bersama (conscience/ collective consciousness), dimana

mereka masih mendukung nilai agama, dan mengakui perlunya

ketaatan karena bercirikan komunitas yang sederhana, secara

25 Koentjaraningrat. “Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan”, Jakarta:
Gramedia, 2009.

26 Syamsul Huda, “Solidaritas Sosial dalam Komunitas Agraris,” Jurnal
Masyarakat dan Budaya, Volume. 18, No. 1 (2016): hlm, 77-88.

27 Siti Zubaidah, “Agama dan Solidaritas Sosial di Pesantren,” Jurnal Sosiologi
Agama, Volume. 10, No. 1 (2020): hlm, 51-63.

28 Peter L. Berger, The Sacred Canopy: Elements of a Sociological Theory of
Religion. New York: Anchor Books, 1967.
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umumnya setiap anggota dapat mengambil peran anggota lain,
tidak dapat dikembangkan dan hukuman dapat terjadi bisa
menindas pembayaran dengan meremehkan kesadaran kolektif
sehingga perkuat kekuatan di antara mereka®’. Pada konidisi yang
sama, solidaritas mekanik tidak lepas dari tantangan. Globalisasi,
individualisme, dan transformasi sosial-ekonomi berpotensi
mengikis kohesi sosial tradisional. Masyarakat yang sebelumnya
terikat dalam nilai-nilai kolektif kini menghadapi gempuran nilai
baru yang lebih menekankan pada otonomi individu. Menurut
Hermawan dalam penelitiannya, masuknya budaya konsumerisme
di desa menyebabkan perubahan pola interaksi sosial yang tadinya
berbasis kebersamaan menjadi lebih kompetitif dan pragmatis.*°

Dari penjelasan diatas, bisa disimppulkan bahwa
Masyarakat memang cukup memiliki kesadaran yang cukup besar
hingga menjadikannya sebuah ikatan komunal.

2. Solidaritas organik

Adalah sebuah kesadaran yang didasari pada ketidak
mampuan individu yang mendorongnya untuk mengakui bahwa
dirinya tergantung pada orang lain. Solidaritas organik merupakan
kelompok yang muncul dari saling ketergantungan antara individu
dengan kelompok itu sendiri. Hal ini menimbulkan spesialisasi
jabatan (pembagian kerja). Solidaritas organik sudah ada dalam

masyarakat yang heterogen. Hubungan kelompok tidak hanya

2 James M. Hensselin, “Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi”, (Jakarta:
PT. Gelora AksaraPratama 2006). hlm, 56.

30 Hermawan, “Dampak Budaya Konsumerisme Terhadap Solidaritas Komunal
di Desa”, Jurnal Komunitas, Volume. 8, No. 1 (2022) hlm, 44-57.
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didasarkan pada kebutuhan materi, tetapi juga pada hubungan
bisnis. Masyarakat perkotaan cenderung memiliki tingkat
pembagian kerja yang sangat tinggi, dimana masyarakat dapat
bekerja di bidang apapun. Tingkat solidaritas organik muncul dari
meningkatnya pembagian kerja.’!

Dalam kondisi ini, kondisi sosial tidak lagi terbentuk atas
dasar kesamaan, melainkan atas dasar ketergantungan timbal
balik. Masyarakat menjadi seperti tubuh manusia: setiap organ
memiliki fungsi yang berbeda, namun semuanya bekerja sama
untuk menopang kehidupan.’> Dengan demikian, spesialisasi atau
jobdesk kerja menjadi kunci utama dalam membentuk keterikatan
sosial yang kompleks dan memebntuk suatu hegemoni yang baik.

Durkheim menekankan bahwa dalam masyarakat dengan
solidaritas organik, hukum cenderung bersifat restitutif, yakni
bertujuan memulihkan keadaan seperti semula, bukan
menghukum secara represif. Misalnya, pelanggaran kontrak kerja
diselesaikan melalui pengadilan perdata, bukan dengan hukuman
moral. Hal ini mencerminkan hubungan sosial yang bersifat
profesional dan rasional, bukan emosional atau keagamaan seperti
dalam solidaritas mekanik.>*> Dari situlah suatu tatanan
masyarakat yang solidaritas organik terbentuk dan juga memiliki

eksistensi yang kuat.

31 James M. Hensselin, “Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi”, (Jakarta:
PT. Gelora AksaraPratama 2006). hlm, 56.

32 George Ritzer, “Sociological Theory”, 8th ed. (New York: McGraw-Hill,
2011), hlm, 84-86.

33 Ritzer, “Sociological Theory”, hlm, 87.
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Selain itu, dalam Indonesian Journal of Sociology
mengatakan bahwa di tengah masyarakat urban, bentuk solidaritas
organik juga hadir dalam ruang-ruang kerja digital seperti startup,
platform daring, dan komunitas berbasis minat. Meski para
anggotanya berbeda secara identitas, mereka dapat menjalin
kohesi sosial melalui sistem kerja yang saling melengkapi dan
berbasis profesionalisme.** Boleh dikatakan bahwa solidaritas
organik ini tercipta karena kesadaran dengan adanya fungsi dan
kepentingan antar individu yang jika melangkah lebih jauh, maka
akan bermuara pada kohesi masyarakat.

Namun, perlu diketahui bersama bahwa solidaritas organik
tidak hanya ada dalam konteks masyarakat perkotaan melainkan
ada juga dalam masyarakat pedesaan. Hal itu terbukti dari adanya
kelompok petani yang membentuk koperasi atau kelompok usaha
bersama, disanalah terbentuk solidaritas baru yang fungsional dan
mulai menggantikan ikatan kekerabatan tradisional (bergantung
pada kerabat). Hal ini menunjukkan bahwa solidaritas organik
tidak hanya milik masyarakat kota.

Dari adanya solidaritas organik seperti yang telah dijelaskan
diatas, maka setiap individu tidak lagi harus berseragam atau
menyatu secara identitas. Melainkan cukup mengetahui dan
merasa bahwa setiap individu memiliki peranan yang berbeda

namun saling melengkapi satu sama lain.

3 Dwi Setyawan, “Kohesi Sosial Dalam Ruang Digital: Perspektif
Durkheimian, ” Indonesian Journal of Sociology, Volume 8, No. 1 (2022): hlm, 45-60.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah proses penyelidikan dan
penelusuran masalah dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang
cermat dan teliti. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis data, dan menarik kesimpulan secara
sistematis dan objektif dengan tujuan memecahkan masalah atau
menguji hipotesis agar mendapatkan pengetahuan yang bermanfaat

bagi mansuia®>.

1. Jenis Penelitian
Sebuah penelitian memebutuhkan metode yang sesuai
dengan masalah yang telah diteliti. Penelitian lapangan adalah
jenis penelitian yang dipilih, yaitu tentang tradisi Khataman Al-
qur’an yang dilakukan Bani Ratnai di Lumajang dengan metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis
ataupun lisan mengenai perilaku individu yang telah diteliti.*
Dalam hal 1ni, peneliti telah berkomunikasi dan mengikuti secara
langusng tradisi Khataman Al-qur’an yang dilakukan Bani Ratnai
dilumajang hingga dapat memahami subjek dan objek penelitian

berdasarkan fakta yang ada.’’

35 Rifa’l Abu Bakar, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Suka-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2021) hlm, 2.

36 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm, 3.

37 Juliansyah Noor, “Metodologi Pneleitian”’, (Jakarta: Kencana Prenada, 2011)
hlm, 34.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat atau lokasi Dimana data akan
diperoleh dan diambil®®. Dalam penelitian kali ini, penulis
menggunakan sumber data yang terbagi menjadi dua jenis, yakni
data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang didapatkan secara
langsung dari sumber di lapangan melalui metode seperti
wawancara, observasi, dan dokunmentasi. Maka dari itu,
peneliti telah turun secara langsung kepada prosesi Khataman
Al-qur’an Bani Ratnai dan mengambil data dari pihak-pihak
terkait seperti orang-orang yang masuk dalam kategori Bani
Ratnai.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah informasi yang relevan mengenai
topik penelitian dan bersifat sebagai data tambahan®. Dalam
hal ini, peneliti telah mengumpulkan sumber informasi dalam
berbagai literasi yang berkaitan dengan topik atau tema
penelitian seperti buku, jurnal, artikel, dan majalah yang
bersifat dokumentasi.
3. Tektnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat

penting dalam sebuah penelitian, tahapan ini memerlukan

38 Rifa’l Abu Bakar, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Suka-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2021) him, 57.

39 Rahmad, “Pengantar Metodologi Penelitian”, (Banjarmasin: AntariPress,
2011), him, 71.
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keahlian dan keterampilan tertentu agar data yang diperoleh dapat
dipastikan valid dan dapat dipertanggungJawabkan. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan beberapa tahapan tertentu, sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti untuk turun secara langusng ke
lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan dengan
ruang, waktu, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa,
tujuan dan perasaan. Teknik ini merupakan cara yang paling
efektif untuk melihat perilaku subjek penelitian seperti perilaku
dalam lingkunga atau ruang, waktu dan kondisi tertentu.

Dalam hal ini, peneliti telah melihat dan mengamati
secara langsung tradisi Khataman Al-qur’an yang dilakukan
Bani Ratnai.

b. Wawancara

Wawancara merupakan tahapan dimana peneliti dan
responden melakukan interaksi dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi yang relevan dan mendalam mengenai
topik penelitian.*! Peneliti akan melakukan wawancara
langsung bersama tokoh yang dituahkan dalam Bani Ratnai,
dan sebagai informasi tambahan peneliti akan wawancara
bersama beberapa anggota Keluarga yang termasuk dalam Bani

Ratnai. Sehingga dalam wawancara ini, peneliti dapat

4 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”, (Yogyakarta: Penrebit ArRuzz Media, 2012), hlm, 165.

“M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”, (Yogyakarta: Penrebit ArRuzz Media, 2012), hlm, 176.
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memperperoleh pemahaman yang lebih mengenani objek yang
sedang diteliti.
c. Dokumentasi

Dokumentasi mengacu pada tahap-tahap pengumpulan
informasi dengan mengidentifikasi beberapa dokumen yang
relevan dengan variabel penelitian, seperti catatan, buku,
artikel, jurnal, dan sumber literatur lainnya. Sehingga dalam
tahapan ini, peneliti dapat memperoleh informasi yang krusial
dan dapat melengkapi data yang sudah dikumpulkan, sekaligus
data tersebut tidak berupa perkiraan semata.*?

Teknik penumpulan data dipilih penulis untuk memperoleh
data-data mengenai tradisi Khataman Al-qur’an yang dilakukan
Bani Ratnai. Dengan demikan, maka data yang diperoleh menjadi
data yang lengkap dan sistematis.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif oleh Lexy J. Meleong, yang merujuk pada proses
pengorganisasian dan pengurutan data menjadi pola, kategori, dan
satuan uraian dasar untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis kerja. Tahapan ini dilakukan dengan mengorganisasikan
data yang bervariasi, termasuk catatan lapangan, tanggapan

peneliti, gambar, foto, laporan, biografi, dan artikel, untuk

42 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”, (Yogyakarta: Penrebit ArRuzz Media, 2012), hlm, 199.
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mendapatkan tema dan hipotesis kerja yang akan dikembangkan

menjadi teori substantif.*?

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini dibagai menjadi lima bab. Hal

tersebut dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam proses

menganalisis pembaHasan. Setiap bab dalam pembaHasan ini akan

disusun dalam sistematika yang berurutan membentuk satu kesatuan

dari seluruh isi peenelitian. Adapun sistematika pembahasan tersebut,

sebagai berikut:

Bab 2 membahas mengenai gambaran umum yang akan memuat
tentang profil desa selok anyar, baik dari geografis,
latarbelakang pendidikan masyarakat, jumlah masyarakat, serta
aliran islam yang dianut.

Bab 3 membahas megenai proses terjadinnya Khataman AL-
Qur’an baik mulai dari pembukaan acara, bacaan-bacaan yang
digunakan, sampai kepada akhir acara

Bab 4 membahas tentang dinamika yang terjadi dari Khataman
AL-Qur’an .

Bab 5 memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh

dari pembaHasan bab 2, bab, 3, sampai bab 4.

3 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2017), hlm, 280- 281.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tradisi Khataman Al-Qur’an Keluarga Bani Ratnai merupakan
bentuk tindakan sosial yang lahir dari kesadaran akan kesamaan asal-
usul dan nilai spiritual bersama. Dalam perspektif Emile Durkheim,
tradisi ini mencerminkan solidaritas mekanik, di mana agama
berfungsi sebagai perekat moral dan sosial yang menjaga
keharmonisan Keluarga. Khataman menjadi sarana memperkuat
ikatan sosial, menumbuhkan nilai gotong royong, keikhlasan, serta
tanggung Jawab spiritual. Di tengah perubahan zaman, tradisi ini
tetap bertahan melalui revitalisasi yang berlandaskan kesadaran
kolektif, menjadikannya bukan sekadar ritual keagamaan, tetapi
simbol identitas sosial, moral, dan kebersamaan Keluarga Bani

Ratnai.

1. Pelaksanaan Khataman di Magbaroh Bani Ratnai merupakan
refleksi penghormatan terhadap leluhur, sekaligus sarana
internalisasi nilai moral dan religius. Pembacaan Al-Qur’an,
tawassul, dan doa bersama tidak hanya dimaknai sebagai ritual
ibadah, melainkan sebagai bentuk bakti kepada pendahulu dan
ikhtiar menjaga kesinambungan spiritual antar generasi. Tradisi
ini sekaligus memperlihatkan akulturasi antara ajaran Islam
dengan budaya lokal Jawa, khususnya melalui pemilihan waktu
Jumat Legi sebagai momen pelaksanaan. Adaptasi tersebut
sejalan dengan karakter Islam Nusantara yang berkembang

melalui integrasi antara teks agama dan konteks budaya.
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2. Di tengah perkembangan zaman dan perubahan sosial modern,
Tradisi Khataman Al-Qur’an Jumat Legi tetap bertahan karena
mampu beradaptasi tanpa kehilangan nilai dasarnya.
Penggunaan media digital seperti grup WhatsApp
mempermudah anggota keluarga yang berada jauh untuk
berpartisipasi dalam pembagian juz, menunjukkan bahwa
tradisi ini fleksibel dan relevan. Namun demikian, penelitian
mencatat beberapa tantangan, seperti kurangnya struktur
kepengurusan resmi, penanganan teknis yang kurang sigap,
serta minimnya penekanan pada pengamalan nilai-nilai Al-
Qur’an setelah pelaksanaan Khataman. Meski begitu, tradisi ini
tetap memiliki nilai penting dalam menjaga silaturahmi,
memperkuat identitas keluarga, dan melestarikan ajaran
spiritual. Keberlanjutannya bergantung pada kesadaran
generasi muda untuk terus ikut berpartisipasi dan menjaga
makna tradisi sebagai warisan leluhur yang sarat nilai religius

dan sosial.

B. Kritik dan Saran
1. Kritik
a. Dari adanya masa pergejolakan atau masa dimana mulai ada
tantangan, respon dari Keluarga Bani Ratnai kurang tanggap,
seperti halnya ketika ada beberapa alat-alat yang rusak, mereka
kurang tanggap untuk mencari solusi dari hal itu
b. Dalam Keluarga Bani Ratnai tidak ada struktural resmi, oleh

karenanya tidak ada acuan untuk menyikapi suatu hal.
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c. kurangnya penekanan pada pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an
pascaKhataman menjadi kritik penting. Membaca dan
menamatkan Al-Qur’an memiliki nilai ibadah besar, tetapi
maknanya akan lebih utuh jika diikuti dengan pemahaman
(tadabbur) dan pengamalan (fathbiqg) terhadap isi Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Saran

a. Perlunya penanggulangan secara cepat jika ada masalah,
sebagai evaluasi dari masalah-masalah yang telah terjadi
seperti halnya dibentuknya tim perlengkapan guna memeriksa
dan membenahi barang-barang yang sudah mulai usang
termakan usia seperti microphone dan sound sistem

b. Berikan ruang lebih bagi pemuda-pemudi Bani Ratnai untuk
berkontribusi dalam tradisi Khataman Al-Qur’an atau
kegiatan-kegiatan lain karenaa bagaimanapun merekalah yang
akan meneruskan dan mengembangkan adanya tradisi
Khataman Al-Qur’an.

c. Tradisi Khataman Al-Qur’an hendaknya tidak berhenti pada
ranah internal Keluarga, tetapi juga memiliki dimensi sosial
yang lebih luas. Seperti halnya Melalui kegiatan santunan anak
yatim, pembagian sembako, atau berbagi takjil kepada
masyarakat sekitar, Keluarga Bani Ratnai dapat memperluas
makna religius Khataman menjadi amal sosial yang nyata dan

bermanfaat bagi masyarakat umum.
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